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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa)  

DALAM KONSENTRAT TERHADAP TOTAL PROTEIN PLASMA  

DAN GLUKOSA DARAH PADA KAMBING  

JAWARANDU JANTAN 

 

Oleh 

 
Rizki Wildana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan level 

terbaik suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) terhadap total protein 

plasma dan glukosa darah pada Kambing Jawarandu Jantan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Maret--Mei 2024, bertempat di Desa Adijaya Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. 

Pemeriksaan total protein plasma dan glukosa darah dilakukan di Pramitra 

Biolab Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, Perlakuan yang 

diberikan yaitu P0:Konsentrat P1; Konsentrat + 750 mg /ekor/hari Temu ireng 

(Curcuma aeruginosa) P2 : Konsentrat + 1.500 mg /ekor/hari Temu ireng 

(Curcuma aeruginosa) P3: Konsentrat + 2.250 mg /ekor/hari Temu ireng 

(Curcuma aeruginosa) sehingga jumlah kambing yang digunakan sebanyak 12 

ekor. Peubah yang diamati meliputi total protein plasma dan glukosa darah. 

Data yang diperoleh di tabulasi dan di analisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian ini diperoleh rata-rata kadar total protein plasma (7,22 mg/dl--8,00 

mg/dl) dan rata-rata glukosa darah (47,67 mg/dl--67,33 mg/dl). Hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil simpulan bahwa 

penambahan temu ireng (Curcuma aeruginosa ) dengan dosis 1.500 

mg/ekor/hari dalam konsentrat menghasilkan kadar protein plasma dan 

glukosa darah tertinggi. 

  
 

Kata kunci : Kambing Jawarandu Jantan,Temu ireng, Total protein 

                      plasma, Glukosa darah 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa) 

SUPPLEMENTATION IN CONCENTRATE TO TOTAL PLASMA 

PROTEIN AND BLOOD GLUCOSE IN 

GOATS JAWARANDU MALE 

 

By 

 

 

Rizki Wildana 

 

 

This study aims to determine the effect of giving and the best level of temu 

ireng supplementation (Curcuma aeruginosa) on total plasma protein and 

blood glucose in male Jawarandu Goats. This research was carried out in 

March--May 2024, located in Adijaya Village, Terbanggi Besar District, 

Central Lampung Regency, Lampung Province. Examination of total plasma 

protein and blood glucose was carried out at Pramitra Biolab Indonesia. This 

research used a Randomized Group Design (RAK) method, with 4 treatments 

and 3 repetitions. The treatments given were P0: P1 concentrate; Concentrate 

+ 750 mg /head/day Temu ireng (Curcuma aeruginosa) P2: Concentrate + 

1,500 mg /head/day Temu ireng (Curcuma aeruginosa) P3: Concentrate + 

2,250 mg /head/day Temu ireng (Curcuma aeruginosa) so the number of goats 

used was 12 heads. The variables observed included total plasma protein and 

blood glucose. The data obtained was tabulated and analyzed descriptively. 

The results of this study obtained an average total plasma protein level (7.22 

mg/dl--8.00 mg/dl) and an average blood glucose (47.67 mg/dl--67.33 mg/dl). 

As a result of the research that has been carried out, it can be concluded that 

the addition of temu ireng (Curcuma aeruginosa) with a dose of 1,500 

mg/head/day in concentrate produces the highest levels of plasma protein and 

blood glucose. 

 

Keywords: Male jawarandu goat, Black temu,Total plasma protein, Blood 

glucose 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Pengembangan sektor peternakan bukan hanya menjadi kunci utama dalam kemajuan 

sektor pertanian secara menyeluruh, melainkan sebuah inisiatif yang memberikan 

dampak positif. Melalui penyediaan pangan berkualitas tinggi dari hasil ternak dan 

kebutuhan pangan sumber protein semakin meningkat. Salah satunya protein hewani 

yaitu daging. Ternak kambing memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

sumber protein hewani yang berkualitas tinggi. Usaha pengembangan ternak kambing 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan gizi 

masyarakat. Melalui pemeliharaan yang baik dan penerapan teknologi peternakan 

modern, produktivitas kambing dapat ditingkatkan.  

Kambing banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia karena memiliki banyak 

keunggulan. Salah satunya adalah kemampuan dalam reproduksi. Kambing betina 

dewasa mampu menghasilkan anak lebih dari satu, saat melahirkan. Hal ini menjadi 

motivasi bagi peternak untuk membudidayakan kambing (Segara dkk., 2018). 

Berbagai macam jenis kambing yang dipelihara oleh peternak di Indonesia adalah 

Kambing Kacang, Kambing Etawa, Kambing Peranakan Etawa (PE), Kambing 

Jawarandu Jantan.  

Kambing jawarandu jantan merupakan hasil upaya peningkatan produktivitas ternak 

lokal. Kambing jawarandu jantan sering disebut juga kambing Bligon atau Gumbolo 

yang merupakan persilangan antara kambing Peranakan Etawa dengan kambing 

Kacang. Kambing ini memiliki mulut berbentuk segitiga, telinga menggantung, leher 

tidak bersurai, serta tubuh yang kompleks. 
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Pakan menjadi salah satu hal penting dalam pemeliharaan ternak guna memastikan 

ternak mendapatkan nutrisi yang cukup agar tidak mengalami kekurangan gizi. 

Menurut Burhani (2012), adanya kekurangan sumber pakan juga menjadi suatu 

masalah yang besar. Hal yang menjadi kunci keberhasilan peternakan adalah 

kesehatan dan manajemen ternak. Masalah kesehatan ternak dapat disebabkan oleh 

tidak cukupnya nutrisi yang masuk ke dalam tubuh ternak. Ternak tidak akan tumbuh 

maksimal bila pakan kurang baik atau kurang menerima nutrisi.  

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produktivitas Kambing jawarandu jantan 

dengan menambahkan feed additive atau pakan tambahan. Feed additive adalah 

bahan yang dicampurkan ke dalam pakan dan dapat mempengaruhi kesehatan, 

produktivitas, dan status gizi ternak meskipun bahan tersebut tidak mencukupi 

kebutuhan gizi (Sulistyoningsih dkk., 2014). Suplemen yang akan ditambahkan ke 

dalam pakan adalah temu ireng (Curcuma aeruginosa). Menurut Setiyono (2014), 

rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa), mengandung kurkumin, alkaloid, 

saponin, tannin, pati, damar atau getah dan minyak atsiri yang mempunyai manfaat 

antibakteri, antioksidan dan anti hepatotoksik. Selain itu kandungan kurkumin pada 

temu ireng dapat meningkatkan nafsu makan ternak. 

Kombinasi zat aktif kurkumin dan minyak atsiri dapat menimbulkan keseimbangan 

peristaltik usus dengan aktivitas absorbsi nutrisi sehingga mampu meningkatkan 

asupan protein yang berperan sebagai penunjang bobot tubuh (Wandari dkk., 2017). 

Dengan demikian ternak akan lebih sehat karena memiliki daya tahan tubuh yang 

lebih baik, Selain itu kandungan kurkumin dan minyak atsiri pada temu ireng dapat 

meningkatkan nafsu makan ternak. Sampai saat ini belum banyak penelitian tentang 

pengaruh suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) khususnya pada Kambing 

Jawarandu jantan. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi 

tentang pengaruh pemberian suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa), dalam 

ransum sehingga dapat mengoptimalkan produktivitas ternak yang dapat terlihat dari 

total protein plasma dan glukosa darah pada Kambing Jawarandu jantan. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengetahui total protein plasma dan glukosa darah pada Kambing Jawarandu 

jantan yang dikonsumsi temu ireng (Curcuma aeruginosa); 

2. mengetahui level terbaik pemberian suplementasi temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) dalam konsentrat terhadap total protein plasma dan glukosa darah 

pada Kambing Jawarandu jantan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh efektivitas suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam ransum 

terhadap Total protein plasma dan glukosa darah pada Kambing Jawarandu jantan. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang menjadi sumber protein 

hewani serta potensial dikembangkan sebagai penghasil daging dan susu (Akhtar 

dkk., 2021). Salah satu kambing yang banyak di pelihara di Indonesia adalah 

Kambing Jawarandu jantan. Kambing Jawarandu jantan adalah hasil persilangan 

kambing Peranakan Etawa (PE) dengan kambing Kacang. Kelebihan ternak kambing 

lokal Indonesia yang utama pada kemampuan adaptasinya yang tinggi dengan 

berbagai kondisi lingkungan, potensi reproduksinya yang tinggi dan jumlah anak 

perkelahiran yang lebih dari satu ekor (Sarina dkk., 2021). 

Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ternak. Kondisi 

pakan (kualitas dan kuantitas) yang tidak mencukupi kebutuhan, menyebabkan 

produktivitas ternak menjadi rendah. Pakan ternak adalah bahan yang dapat dimakan 

dan dicerna dalam rumen seekor ternak untuk menyajikan nutrien yang penting 

seperti karbohidrat, protein dan lemak. Protein merupakan salah satu komponen 

nutrien yang sangat diperlukan oleh ternak selama fase pertumbuhan. Laju 
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pertumbuhan ternak yang cepat dengan kenaikan berat badan yang tinggi dapat 

tercapai bila kebutuhan akan protein dalam pakan terpenuhi. Menurut Haryanto 

(1992), untuk mencukupi kebutuhan pakan, maka dari itu pemberian feed additive 

dalam pakan adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

produktivitas ternak dengan penambahan temu ireng ternak akan lebih sehat karena 

memiliki daya tahan tubuh dan penambah nafsu makan yang lebih baik bagi ternak. 

Pemberian pakan yang tidak memenuhi kebutuhan ternak sangat berpengaruh 

terhadap kondisi tubuh ternak yang terlihat pada bobot badan, reproduksi dan 

fisiologinya 

Tanaman Temu ireng (Curcuma aeruginosa) adalah sejenis tumbuhan yang 

rimpangnya dimanfaatkan sebagai campuran obat/jamu. Temu ireng dikenal pula 

sebagai temu erang, temu hitam, atau temu lotong. Tanaman yang memiliki 

kandungan antioksidan. Kandungan senyawa antioksidan yang terdapat pada temu 

ireng seperti minyak atsiri, kurcumin, flavonoid, tanin, dan asam fenolat. Menurut 

(Theanphong dkk., 2015). Temu ireng (Curcuma aeruginosa) termasuk tanaman 

herbal yang mengandung senyawa aktif berupa minyak atsiri dan kurkumin. 

Pemberian serbuk temu ireng dengan dosis 750 sampai 1.500 mg /hari berpengaruh 

nyata terhadap pertambahan bobot domba ini didasari oleh hasil penelitian (Saputri, 

2015). 

Kandungan kurkumin dan minyak atsiri yang terdapat dalam tanaman temu ireng 

(Curcuma aeruginosa) diduga memacu pertambahan bobot badan dan produktivitas 

secara alami. Kombinasi zat aktif minyak atsiri dan kurkumin dari temu hitam 

mampu meningkatkan respon imun (Untari, 2009). Pemanfaatan temu hitam 

(Curcuma aeruginosa) sebagai tanaman tradisional telah terbukti dapat memacu 

pertambahan bobot badan dan produktivitas secara alami, serta berpengaruh pada 

kesehatan ternak karena mengandung zat aktif (Widowati, 2007). 

Kurkumin pada temu ireng dapat meningkatkan palatabilitas dan aktivitas pencernaan 

serta merangsang perjalanan sistem hormon dan fisiologi tubuh (Purgiyanti, 2015). 

Meningkatnya palatabilitas pakan dapat meningkatkan konsumsi pakan ternak 
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sehingga dapat terpenuhinya kebutuhan nutrisi pada tubuh ternak. Ketika kebutuhan 

nutrisi pada tubuh ternak terpenuhi membuat fisiologi ternak menjadi lebih baik yang 

dapat dilihat dari gambaran darah total protein plasma dan glukosa darah. 

Darah merupakan salah satu parameter fisiologis tubuh yang dapat mencerminkan 

kondisi kesehatan ternak kambing. Fungsi darah dalam tubuh adalah untuk 

mengangkut komponen seperti nutrisi, oksigen, karbon dioksida, panas, metabolisme, 

hormon, dan sistem kekebalan tubuh. Kecukupan nutrien dalam tubuh yang diangkut 

oleh darah akan menyebabkan sistem pertahanan tubuh kambing menjadi lebih baik. 

Faktor lain yang mempengaruhi gambaran darah yaitu diantaranya adalah umur, jenis 

kelamin, aktivitas kerja, ras, status nutrisi, laktasi, ketinggian tempat, dan temperatur 

lingkungan (Alfian dkk., 2017). 

Total protein plasma dan nilai glukosa darah digunakan sebagai parameter kesehatan 

karena glukosa sangat dibutuhkan oleh organ penting yang berada di dalam tubuh 

hewan, ini dibuktikan dengan adanya kasus kematian hewan yang disebabkan oleh 

kekurangan glukosa pada tubuh hewan tersebut dan jumlah protein plasma yang 

terkandung di dalam darah dapat mempengaruhi sistem imun tubuh ternak.  

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. penambahan temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam konsentrat berpengaruh  

terhadap total Total protein plasma dan glukosa darah pada Kambing Jawarandu 

jantan. 

2. terdapat penambahan temu ireng (Curcuma aeruginosa) terbaik terhadap total 

protein plasma dan glukosa darah pada Kambing Jawarandu jantan.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Jawarandu Jantan 

 

Kambing merupakan jenis ternak yang banyak dipelihara masyarakat baik dalam 

skala kecil (peternakan rakyat) ataupun skala besar, karena dapat beradaptasi terhadap 

lingkungan dengan baik dan sistem pemeliharaan relatif sederhana, sehingga 

mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan (Garantjang, 2004). 

Kambing Jawarandu Jantan sering disebut juga kambing Bligon atau Gumbolo yang 

merupakan persilangan antara kambing Peranakan Etawa dengan kambing Kacang. 

Kambing ini memiliki mulut berbentuk segitiga, telinga menggantung, leher tidak 

bersurai, serta tubuh yang kompleks. Menurut Mulyono (2003), Kambing Jawarandu 

Jantan memiliki warna kulit yang bervariasi, yakni belang coklat putih, keabu-abuan 

dan hitam kecoklatan (Prawirodigdo dkk., 2003). Pemanfaatan terhadap Kambing 

Jawarandu Jantan lebih dominan sebagai kambing tipe potong . Menurut Sodiq 

(2010), Kambing Jawarandu sering dijumpai di daerah dataran rendah dan pesisir 

Jawa tengah dengan pola pemeliharaan ekstensif. 

 

2.2 Temu Ireng (Curcuma aerugiosa) 

 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa) adalah sebuah jenis tumbuhan yang memiliki 

rimpang yang sangat berguna sebagai campuran dalam pembuatan obat atau jamu 

tradisional (Sari dan Cikta, 2016). Dikenal juga dengan sebutan temu hitam atau temu 

lotong, tanaman ini berasal dari keluarga Zingiberaceae. Berdasarkan penelitian oleh 

(Theanphong dkk., 2015), temu ireng memiliki tinggi sekitar 30--40 cm.
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Temu ireng (Curcuma aeruginosa) biasa digunakan sebagai obat tradisional karena 

kandungan senyawa-senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid, polifenol, 

triterpenoid dan glukan (Setiadi dkk., 2017). Penting untuk diingat bahwa 

penggunaan temu ireng dalam pengobatan tradisional sebaiknya tetap dalam batas 

wajar dan didasarkan pada pengetahuan yang tepat (Sari dan Cikta, 2016). 

Mushawwir dkk. (2020) menyatakan bahwa pemberian minyak atsiri dapat mencegah 

stress sehingga dapat memacu pertumbuhan yang tinggi bagi jaringan-jaringan di 

abdomen maupun jaringan otot. Syaefudin dkk. (2016) juga menyatakan bahwa 

pemberian tepung temu ireng berpengaruh nyata pada bobot tubuh, rendahnya 

konversi pakan mempengaruhi efisiensi dalam penggunaan nutrisi dari pakan 

sehingga meningkatkan bobot tubuh, kemungkinan penyebabnya yaitu senyawa aktif 

kurkumin dan minyak atsiri yang terdapat dalam temu ireng. Kandungan nutrien yang 

terdapat pada temu ireng dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien dan zat aktif tepung temu ireng 

Nutrien dan Zat Aktif  Kandungan 

Energi Metabolis (Kkal/kg)  2.123,61 

Protein Kasar (%) 6,12 

Lemak Kasar (%) 4,34 

Serat Kasar (%) 28,59 

Kalsium (%) 0,28 

Phosphor (%) 0,10 

Aktivitas Antioksidan (ppm) 666,67 

Minyak Atsiri (%) 1,89 

Flavonoid (%) 0,01 

Fenol (%) 0,13 

Kurkumin (%) 0,03 

Tanin (%) 0,68 

Sumber : Hasil Perhitungan Srivastava dkk.,( 2006). 

Temu ireng digunakan sebagai bahan alami untuk pengobatan sakit perut, batuk dan 

asma. Selain itu temu ireng digunakan untuk mengobati kegemukan, rematik dan 

kecacingan. Temu ireng diketahui mengandung senyawa-senyawa aktif, seperti 

kurkuminoid dan minyak atsiri, yang memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan dan 

kurkumin dan minyak atsiri adalah senyawa aktif yang digunakan sebagai penambah 
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nafsu makan alami yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas ternak. 

Kurkumin dan minyak atsiri adalah senyawa aktif yang digunakan sebagai penambah 

nafsu makan alami yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas (Syaefudin 

dkk., 2016).  

Minyak atsiri, yang telah melibatkan perannya sebagai bahan tambahan pakan, 

menarik perhatian karena berbagai aktivitas biologis yang terkandung di dalamnya, 

seperti antioksidan, antifungi, antivirus, antiprotozoa, antibakteri, dan antiinflamasi 

(Magdalena dkk., 2013). Minyak atsiri dapat berkontribusi pada keseimbangan sistem 

pencernaan dengan meringankan kerja usus dalam menyerap nutrisi makanan 

(Muliani, 2015). Hal ini memberikan dampak positif pada kesehatan gastrointestinal 

dan keseimbangan nutrisi dalam tubuh. 

Kurkumin, salah satu komponen utama minyak atsiri, dapat berperan sebagai 

penambah nafsu makan, meningkatkan aktivitas pencernaan, serta merangsang kerja 

sistem hormon dan fisiologis tubuh (Purgiyanti, 2015). Dengan demikian, minyak 

atsiri bukan hanya menjadi elemen penting dalam bidang pakan ternak, tetapi juga 

memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan dan 

keseimbangan fisiologis pada tingkat sel dan organ dalam tubuh. 

 

 

2.3 Darah 

 

Darah merupakan komponen esensial makhluk hidup yang berada dalam ruang 

vaskuler, karena perannya sebagai media komunikasi antar sel ke berbagai bagian 

tubuh ternak dengan dunia luar karena fungsinya membawa oksigen dari paru-paru ke 

jaringan dan karbondioksida dari jaringan ke paru-paru untuk dikeluarkan, membawa 

zat nutrien dari saluran cerna ke jaringan kemudian menghantarkan hormon dan 

materi-materi pembekuan darah (Desmawanti, 2013). Darah juga mensuplai tubuh 

dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa metabolisme, dan mengandung berbagai 

bahan penyusun sistem imun yang bertujuan mempertahankan tubuh dari berbagai 

penyakit (Mallo dkk., 2014). 
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Darah terdiri dari 2 komponen yaitu plasma darah dan butir-butir darah. Plasma darah 

adalah bagian cair darah yang sebagian besar terdiri atas air, elektrolit dan protein 

darah. Butir-butir darah (blood corpuscles) terdiri atas 3 elemen yaitu eritrosit (sel 

darah merah), leukosit (sel darah putih), dan trombosit (butir pembeku/platelet) 

(Handayani dan Haribowo, 2012). 

Fungsi utama darah yaitu sebagai media transportasi, pengatur suhu, pemeliharaan 

keseimbangan cairan, sel darah putih bertanggung jawab terhadap pertahanan tubuh 

dan diangkut oleh darah ke berbagai jaringan tempat sel-sel tersebut melakukan 

fungsi fisiologisnya, trombosit berperan mencegah tubuh kehilangan darah akibat 

perdarahan, protein plasma merupakan pengangkut utama zat gizi dan produk 

sampingan metabolik ke organ-organ tujuan untuk penyimpanan atau ekskresi, serta 

keseimbangan basa eritrosit selama hidupnya tetap berada dalam tubuh, sel darah 

merah mampu mengangkut secara efektif tanpa meninggalkan fungsinya didalam 

jaringan, sedangkan keberadaannya dalam darah hanya melintas saja, eosinofil 

memiliki kemampuan untuk melakukan fagositosis, yaitu memusnahkan setiap sel 

asing yang memasuki tubuh (Yahya, 2008). 

 

 

2.4 Total Protein Plasma 

 

Protein total merupakan semua jenis protein yang terdapat dalam serum atau plasma 

yang terdiri dari albumin dan globulin. Protein merupakan molekul polipeptida yang 

tersusun atas sejumlah L-asam amino yang dihubungkan oleh ikatan peptida 

(Probosari, 2019). Protein total dipengaruhi oleh status nutrisi individu yang 

tergantung pada asupan pakan dan efektivitas proses metabolisme. Protein total dapat 

dievaluasi dengan metode biokimia dengan merujuk hasil protein total hewan dalam 

darahnya (Xuan dkk., 2018). 

Albumin dan globulin disintesis di hati, tetapi sebagian globulin dibentuk oleh sistem 

kekebalan tubuh. Albumin berfungsi untuk menjaga darah supaya tidak bocor keluar 

dari pembuluh darah, membantu membawa obat atau zat lain melalui darah, dan 
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penting untuk pertumbuhan serta penyembuhan jaringan, sedangkan globulin 

berfungsi untuk mengangkut logam, seperti zat besi dalam darah dan membantu 

melawan infeksi. Globulin terdiri dari tipe protein yang berbeda yaitu tipe alpha, beta, 

dan gamma (Pagana dan Pagana, 2010).  

 

Total protein merupakan kumpulan unsur-unsur kimia darah di dalam plasma atau 

pun serum penting untuk mengetahui fraksi protein dalam tubuh meningkat atau 

menurun karena berhubungan dengan status kesehatan tubuh tersebut sehat atau 

sedang mengalami suatu penyakit, total protein meningkat disebabkan oleh infeksi 

kronis, hipofungsi dari kelenjar adrenal, kegagalan fungís hati, penyakit kolagen pada 

buluh darah, hypersensitif (alergi), dehidrasi, penyakit saluran pernafasan (sesak 

nafas), hemolisis, leukemia (Sandria, 2019). 

Total protein menurun karena malnutrisi dan malabsorbsi, penyakit hati, diare kronis 

maupun non kronis, terbakar, ketidakseimbangan hormon, penyakit ginjal 

(proteinuria), rendahnya albumin, rendahnya globulin, dan bunting (Kaslow, 2010). 

Menurut (Sandria dkk., 2019), protein yang terlarut dalam darah disebut protein darah 

dan pakan merupakan salah satu sumber protein darah, tinggi rendahnya konsentrasi 

total protein dalam darah sangat tergantung pada asam amino yang terserap melalui 

dinding usus. 

 

 

2.5 Glukosa Darah 

 

Glukosa merupakan pusat semua metabolisme, bahan bakar universal dan merupakan 

sumber karbon untuk sintesis sebagian besar senyawa yang lain (Hupitoyo dan 

Mudayatiningsih, 2019). Glukosa darah berasal dari pencernaan karbohidrat pakan, 

senyawa glukogenik yang mengalami glukoneogenesis (pembentukan glukosa dari 

senyawa non karbohidrat, misalnya protein dan lemak) dan glikogen hati yang 

mengalami glikogenolisis (pemecahan glikogen menjadi glukosa) (McDonald dkk., 

2010). Darah berfungsi sebagai penyerapan dan transport zat-zat nutrient dari saluran 

pencernaan ke seluruh jaringan, mengangkut gas-gas dalam darah dari dan menuju 
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jaringan-jaringan, membuang hasil sisa proses metabolisme, dan mengatur 

keseimbangan konsentrasi air pada jaringan tubuh serta darah juga berperan penting 

dalam proses regulasi dan pengaturan suhu tubuh (Alfian dkk., 2017).  

Glukosa dibutuhkan dalam jumlah yang banyak oleh ternak untuk kebutuhan hidup 

pokok, pertumbuhan tubuh dan jaringan tubuh, pertumbuhan fetus, dan produksi susu 

(Piccione dkk., 2012). Kebutuhan akan glukosa meningkat sebanding tingkat 

metabolisme tubuh hewan, kekurangan glukosa darah merupakan salah satu penyakit 

metabolik yang disebut hipoglikemia, yang dapat berlangsung secara subklinis 

maupun klinis (Aschenbach dkk., 2010). 

Faktor yang mempengaruhi glukosa darah yaitu pencernaan karbohidrat dan 

metabolisme energi dalam tubuh. Glukosa darah pada ternak ruminansia tidak hanya 

berasal dari sakarida pakan tetapi dari Volatile Fatty Acid (VFA) yang berasal dari 

pencernaan serat kasar, karbohidrat akan difermentasi oleh mikroba rumen menjadi 

VFA, utamanya asetat, propionat dan butirat yang digunakan sebagai sumber energi 

utama ternak ruminansia, hal yang akan terjadi dengan kadar glukosa darah yang 

tinggi ini adalah akan menyebabkan sekresi insulin untuk menghambat proses 

glukoneogenesis, menghambat pelepasan glukosa dari hati dan menghambat 

proteolisis dan lipolisis (Adriani dan Mushawwir, 2009). 
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret--Mei 2024, bertempat di Desa Adijaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. 

Pemeriksaan total protein plasma dan glukosa darah pada Kambing Jawarandu Jantan 

dilaksanakan di Laboratorium Klinik Pramita Biolab Indonesia, Bandar Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini saat pemeliharaan adalah kandang 

dengan tipe individu berjumlah 12 buah, tempat pakan dan minum, timbangan 

gantung kapasitas, timbangan digital untuk menimbang pakan, tali untuk mengikat 

kambing, sekop, ember, terpal, cangkul, sapu lidi, karung, plastik dan alat tulis. 

Peralatan yang digunakan untuk pengambilan sampel darah yaitu 12 spuit 3 ml, 

tabung sampel darah sebanyak 24 buah untuk menampung darah serta cooler box 

untuk membawa sampel darah. 

3.2.2 Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kambing Jawarandu sebanyak 12 

ekor kambing Jantan dengan rata-rata umur 10--18 bulan, silase daun singkong, 

onggok, konsentrat, tepung temu ireng dan air minum untuk memenuhi kebutuhan air 

yang diberikan secara ad libitum. 



3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor Kambing Jawarandu dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Menggunakan 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Metode pengelompokan yang digunakan yaitu dengan 

mengelompokkan kambing sesuai dengan bobot badan terkecil sampai terbesar. 

Berikut pembagian kelompok bobot badan kambing dari yang terkecil sampai 

terbesar dan rancangan perlakuan: 

Kelompok I : 17,07 kg; 16,6 kg; 17,81 kg; 19,30 kg; 

Kelompok II    : 20,07 kg; 20,07 kg; 19,74 kg; 19,38 kg; 

Kelompok III : 22,52 kg; 22,58 kg; 21,97 kg; 21,70 kg. 

Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

P0 : Konsentrat  

P1 : Konsentrat + 750 mg /ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa) 

P2 : Konsentrat + 1.500 mg /ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa) 

P3 : Konsentrat + 2.250 mg /ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa) 

Berikut kandungan nutrien bahan penyusun ransum bisa dilihat pada tabel 2 dan 3: 

Tabel 2. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023). 

Tabel 3. Kandungan nutrien ransum basal 

Bahan Pakan 
Imbangan PK LK SK Abu 

(%) ----------------------(% BK)------------------------- 

Silase Daun Singkong 45 7,00 4,20 9,81 3,82 

Onggok 35 1,03 1,05 5,26 0,69 

Konsentrat 20 3,44 4,82 4,28 2,24 

Total 100 11,47 6,79 19,89 6,75 

Keterangan : BK (Bahan Kering), PK (Protein Kasar), LK (Lemak Kasar),SK(Serat Kasar). 

Bahan Pakan 
BK PK LK SK Abu 

  (BKU%) ---------------------------(%BK)-------------------------- 

Silase Daun Singkong 24,00 15,56 9,33 21,79 8,48 

Onggok 94,13 2,94 2,99 15,03 1,97 

Konsentrat 92,55 17,21 7,71 24,10 11,12 

13
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Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. 

P2K2 P3K2 P2K1 P0K2 P1K2 P3K3 P1K1 P0K3 P1K3 P2K3 P3K1 P0K1 

Gambar 1. Tata letak percobaan 

Keterangan 

P  : Perlakuan 

K  : Kontrol 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu total protein plasma dan glukosa 

darah pada Kambing Jawarandu Jantan. 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan kandang dan kambing 

 

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan dengan membersihkan 

kandang, memasang sekat untuk per individu kambing, memasang alat tempat pakan, 

memberi nomor dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan, kemudian 

menimbang kambing dan memasukkan masing-masing kambing ke dalam kandang 

individu sesuai pengacakan. 

 

3.5.2 Pembuatan tepung temu ireng 

 

Tahap pembuatan tepung temu ireng yaitu temu ireng dibersihkan dari kotoran tanah, 

kemudian dipotong tipis-tipis lalu dijemur sampai kering di bawah sinar matahari dan 

dilanjutkan menggunakan oven. Temu ireng yang sudah kering di haluskan 

membentuk tepung lalu disimpan. Tepung temu ireng diberikan sesuai dengan 

perlakuan. 

 

3.5.3 Pembuatan ransum basal 

 

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti silase daun 

singkong, onggok, dan konsentrat. Penimbangan bahan dilakukan sesuai dengan 

perhitungan pakan yang kemudian akan dicampur hingga homogen. Pencampuran 
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dilakukan dengan cara menyatukan bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan 

paling banyak hingga paling sedikit. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk 

dari bagian bawah sampai ke atas agar pakan tercampur secara sempurna. 

 

3.5.4 Tahap Prelium 

 

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, kambing percobaan diberi ransum 

perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap ransum perlakuan 

yang diberikan. Perlakuan P0 pada kambing diberikan ransum basal tanpa temu ireng 

(Curcuma aeruginosa), P1 kambing dibutuhkan 750 mg temu ireng (Curcuma 

aeruginosa), P2 dibutuhkan 1.500 mg temu ireng (Curcuma aeruginosa) dan P3 

dibutuhkan 2.250 mg temu ireng (Curcuma aeruginosa). Pemberian temu ireng yang 

sudah dicampurkan kedalam ⅓ kebutuhan pakan per ekor/hari diberikan pada pukul 

07.00 WIB. Kebutuhan pakan per ekor/hari dihitung berdasarkan 4% konsumsi bahan 

kering. Pakan diberikan tiga kali sehari pada pukul 07.00 WIB, siang pukul 13.00 

WIB, dan sore pukul 17.00 WIB. 

 

3.5.5 Pengambilan sampel darah 

 

Sebelum dilakukan pengambilan darah, kambing terlebih dahulu di puasakan selama 

12 jam. Pengambilan sampel darah pada pembuluh darah vena jugularis diusap 

dengan kapas beralkohol 70% terlebih dahulu untuk mencegah kontaminasi dari 

kotoran dan bakteri pengambilan darah menggunakan spuit yang kemudian sampel 

darah dimasukin kedalam tabung EDTA ( ungu) untuk pemeriksan total protein 

plasma dan tabung sertifase ( kuning) untuk pemeriksan glukosa darah lalu disimpan 

kedalam cooling box , kemudian dibawa ke Laboratorium Klinik Pramitra Biolab 

Indonesia untuk dilakukan pengujian total protein plasma dan glukosa darah. 

3.5.6 Pemeriksaan total protein plasma 

 

Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan Total Protein Plasma (Biolab, 2024) : 

1. menyiapkan cup sampel dan diberikan label identitas pada cup sampel; 

2. memasukan sampel kedalam cup sampel 300 pl klik patvent entry kemudian 

masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan total plasma; 
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3. meletakan cup sampel pada tray kanza donamar yang sesuai pada nomor patvent 

entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan; 

4. mengeklik exit sampel muncul menu awal akan berwarna hijau di salah satu 

nomer tempat meletakan sampel setelah pemeriksaan; 

5. pilih start atau select test yaitu TPP; 

6. kemudian pilih celibration + pahant dan alat akan mulai berbeda; 

7. Tunggu hingga hasil kadar Total Protein Plasma muncul; 

8. Kemudian catat hasil pada blanko pemeriksaan 

 

3.5.7 Pengukuran glukosa darah 

Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan glukosa darah (Biolab, 2024) : 

1. menyiapkan cup sampel dan diberikan label identitas pada cup sampel; 

2. memasukan sampel kedalam cup sampel 300 pl, klik patvent entry kemudian 

masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan glukosa; 

3. meletakan cup sampel pada tray kanza donamar yang sesuai pada nomor patvent 

entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan; 

4. mengeklik exit sampel muncul menu awal akan berwarna hijau di salah satu 

nomer tempat meletakan sampel setelah pemeriksaan; 

5. pilih start atau select test yaitu glukosa; 

6. kemudian pilih celibration + pahant dan alat akan mulai berbeda; 

7. menunggu hingga hasil kadar glukosa muncul; 

8. kemudian mencatat hasil pada blanko pemeriksaan 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dan kontrol dibuat dalam bentuk 

tabulasi dan histogram untuk kemudian dibandingkan dengan standar dan dianalisis 

secara deskriptif. 
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V.  SIMPULAN  

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil simpulan 

bahwa penambahan temu ireng (Curcuma aeruginosa ) dengan dosis 1.500 

mg/ekor/hari dalam konsentrat menghasilkan rata-rata kadar protein plasma dan 

glukosa darah tertinggi. 
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